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Jawaban dari pertanyaaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk melakukan analisis 

terhadap masalah penelitian. 
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A. Identitas Informan 

Nama : 

Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 

No Hp : 

Alamat : 

Usia : 

Pendidikan Terakhir : 

Pengalaman Bermitra ........................................................ Tahun 

Luas Lahan : Milik sendiri seluas… ................................ ha 

Menyewa seluas ......................................... ha 

Menyakap/bagi hasil seluas… .................... ha 

Lainnya (Sebutkan) .................................... ha 

Jumlah Tanggungan : 

Jumlah Anak : Laki-laki ………... 

Perempuan ....................... orang 

Pekerjaan Utama : 

Lama Bekerja di Pekerjaan Utama ........................................... tahun 

Pekerjaan Sampingan : 

Lama Bekerja di Pekerjaan Sampingan ..................................... tahun 

Asal Modal Usaha :  

a. Modal Sendiri : ……………. % (Rp. ) 

b. Modal Pinjaman : ……………. % (Rp. ) 

c. Lainnya : ……………. % (Rp. ) 

 

B. Penangkar Benih 

1. Apakah usaha penangkaran benih padi sebagai pekerjaan utama bapak/ibu? 

2. Kenapa bapak/ibu memilih ikut dalam usaha penangkaran benih padi? 

3. Sudah berapa lamakah bapak/ibu ikut melakukan usaha penangkaran benih padi ini? 

4. Jenis/varietas padi apakah yang bapak/ibu tangkarkan? 

5. Apakah benih awal penangkaran yang digunakan di produksi sendiri atau dibeli, jika 

dibeli diperoleh darimana? 

6. Berapakah produksi benih padi yang dihasilkan per musim tanamnya? 

7. Apakah lahan sudah milik bapak/ibu sendiri? 

8. Berapakah luas lahan yang digunakan dalam penangkaran benih padi? 

9. Berapakah jumlah tenaga kerja yang bapak/ibu gunakan? 

10. Berapakah hasil panen yang bapak/ibu dapatkan per musimnya? 

11. Dalam setahun berapa kali melakukan penanaman padi? 

12. Apa saja kendala bapak/ibu dalam usaha penangkaran benih padi? 

13. Adakah bantuan dari pemerintah dalam usaha penangkaran benih padi? 

14. Bagaimana tahapan-tahapan dalam usaha penangkaran benih padi? 
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C. Pola Kemitraan 

1. Apa alasan petani penangkar melakukan kemitraan dengan PT. Sang Hyang Seri? 

2. Apa sajakah syarat-syarat yang perlu anda penuhi untuk melakukan kemitraan dengan 

PT. Sang Hyang Seri? 

3. Apa sajakah fasilitas atau layanan yang diberikan oleh PT. Sang Hyang Seri? 

4. Apakah dalam kemitraan anda mendapat bantuan sarana produksi (bibit,pupuk, alat- 

alat, dll)? 

5. Berapa lamakah kontrak kerja diberlakukan? 

6. Apakah anda mendapat bantuan pendanaan? Jika ya, sebutkan jumlahnya? 

7. Proses pembagian keuntungannya, apakah bagi hasil atau modal sendiri? hitung- 

hitungannya seperti apa? 

8. Seberapa sering petani penangkar mendapat bimbingan teknis dari PT. Sang Hyang 

Seri? 

9. Menurut anda, apakah bimbingan yang diberikan PT. Sang Hyang Seri sudah 

membantu kegiatan menangkarkan benih padi? 

10. Pernahkah PT. Sang Hyang Seri tidak menerima benih padi dari hasil penangkaran 

yang anda lakukan? jelaskan! 

11. Apakah petani penangkar pernah mengalami keterlambatan dalam memasarkan produk 

benih kepada PT. Sang Hyang Seri? 

12. Menurut anda, apakah pelayanan yang diberikan oleh PT. Sang Hyang Seri telah 

sesuai dengan kontrak yang disepakati? 

13. Sebagai petani penangkar yang melakukan kemitraan dengan PT. Sang Hyang Seri, 

apa saja keluhan yang dihadapi? 

14. Bagaimana respon pihak PT. Sang Hyang Seri terhadap keluhanyang disampaikan? 

15. Kendala apa saja yang terjadi antara petani penangkar dan PT. Sang Hyang Seri 

selama kemitraan berlangsung? 

16. Saran anda terhadap PT. Sang Hyang Seri? 

D. Pendapatan Usaha Penangkar Benih 

1. Berapa tenaga kerja yangdigunakan selama proses penangkaran? 

2. Berapakah gaji yang harus bapak/ibu bayar untuk tenaga kerja, dan bagaimana sistem 

pembagian upah yang dilakukan? 

3. Berapa harga jual benih yang ditawarkan pihak perusahaan? 

4. Apa saja sarana produksi yang digunakan selama penangkar benih berlangsung? 

5. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi sarana produksi selama satu musim 

tanam? 

6. Berapa jumlah benih yang produksi? 

7. Berapa jumlah benih yang diproduksi untuk kemitraan? 

8. Berapa rata-rata penerimaan yang diterima petani penangkar? 
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Lampiran 8. Catatan Harian Penelitian 

CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 

a) Informan 1 

Nama : Usman Yahya 

Pekerjaan : Ketua KT Harapan Maju 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Tempat : Gudang KT Harapan Maju, Desa Tonrolima, Kecamatan 

Matakali, Kabupaten Polewali Mandar 

Catatan Harian Informan 

Pada Hari Rabu, 12 April 2023 dilakukan kunjungan ke lokasi KT Harapan Maju 

tepatnya pada gudang penyimpanannya di Desa Tonrolima, Kecamatan Matakali, Kabupaten 

Polewali Mandar. Pada awal pertemuan, saya melakukan perkenalan diri dan menjelaskan 

maksud tujuan kedatangan saya yaitu melakukan wawancara sebelum melakukan 

pengumpulan data pada Kelompok Tani terkait. Saya menanyakan kesediaan dari Bapak 

Usman apakah bersedia menjadi informan dalam penelitian saya, dan beliau menyutujuinya. 

Pertanyaan pertama yang saya sampaikan terkait data diri dari informan, lalu 

menanyakan terkait bagaimana kelompok tani tersebut. Informan menjelaskan bahwa 

Kelompok Tani ini terbentuk dari gabungan petani keluarga yang menjadi satu Kelompok 

Tani, dengan luas lahan yang dimiliki awalnya 10 ha dan tediri dari 15 anggota, namun di 

seiring berjalannya waktu anggotanya hanya 10 orang dan memiliki luas lahan 30 ha, dimana 

5 ha milik anggota dan 25 ha milik pribadi dari Bapak Usman. Sejak tahun 1990 Bapak Usman 

menjadi petani penangkar benih, dimana sebelum adanya Kelompok Tani yang dibentuk, 

Bapak Usman menjadi buruh tani penangkar dan ia belajar dari proses tersebut, tak hanya itu 

latar belakang keluarganya juga adalah petani. Awalnya Bapak Usman memiliki lahan sendiri 

seluas 2 ha. “Dulu itu dek belum seluas sekarang lahan yang saya punya, awalnya sebelum 

terbentuk kelompok tani saya punya lahan sendiri 2 ha dan itu juga ikut sama penangkar lain, 

nah tahun 2003 itu saya sudah bentuk KT Harapan Maju karena sudah banyak pengalaman 

lalu tiap tahun itu berkembang karena hasil produksinya kita juga kerjasamakan dengan 

perusahaan untuk dijual. Lahan bisa seluas 30 ha karena lahan milik saya pribadi itu 25 ha 

kebetulan saya dapat dari usaha dan warisan juga, dan 5 ha lainnya itu milik anggota 

kelompok tani”. 

Selanjutnya peneliti bertanya terkait jenis varietas yang digunakan oleh penangkar. 

Infroman menjelaskan bahwa varietas yang biasa di tangkarkan yaitu Mekongga, Ciherang 

dan Ciliwung. “Kelompok Tani ini dari awal melakukan penangkaran pakai jenis varietas 

benih Mekongga, Ciherang dan Ciliwung karena varietas itu paling sering dicari sama 

petani, dan yang paling sering penangkar gunakan itulah ciherang dan ciliwung”. Adapun 

pengguna sarana produksi dalam penangkaran telah memadai dengan benih yang diperoleh 

dari balai benih dan mesin dan alat yang digunakan itu ada yang milik sendiri dan ada juga 

bantuan dari pemerintah. “beberapa alat dan mesin itu yang digunakan seperti tractor dan 

mesin combine tidak di dapat sekaligus, tiap tahun kita coba untuk penuhi sampai memadai, 

tapi ada juga bantuan dari pemerintah itu seperti seed cleaner yang dipakai untuk 

membersihkan benih”. 
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Terkait penelitian peneliti menanyakan bagaimana kemitraan antara Kelompok Tani 

bisa terjalin dengan PT Sang Hyang Seri. Informan menjelaskan kemitraan terjalin dimulai 

pada awal-awal Kelompok Tani terbentuk, pada saat itu kemitraan yang terjalin yaitu 

kemitraan keagenan dengan pola Kelompok Tani sebagai pemasar benih yang siap dijual 

kepada petani dan Perusahaan yaitu pihak PT Sang Hyang Seri menjadi produsen benih yang 

siap diedarkan. “Jadi pertama-tama itu dek sekitar tahun 2003 mi awal terbentuknya ini 

kelompok dari pihak PT Sang Hyang Seri yang kita ajak bermitra, itu dia kasih ki dulu benih, 

jadi benihnya PT Sang Hyang Seri yang kita pasarkan disini, waktu kita masih di tapango, 

lama betul itu kayaknya sama PT Sang Hyang Seri, karena pas masih di Sidrap ki, kadang 

kalau saya tidak punya benih, kosong ka ceritanya baru ada petani cari benih jadi saya 

hubungi PT Sang Hyang Seri bilang ada benih begini ta ada petani butuh sekian jadi biasa 

hari jumat na bawakan ki kesini” 

Kemitraan yang terjalin antara KT Harapan Maju dengan PT Sang Hyang Seri 

berlangsung hingga 2018, dengan pola kemitraan yang selanjutnya terjadi yaitu pola 

kemitraan dagang umum, dimana pola kemitraan ini mempunyai ciri kontrak yang berlaku 

hanya pada pemasaran saja tanpa ada bantuan dari pihak perusahaan sebagai pemasar, pihak 

PT Sang Hyang Seri sebagai pemasar dan KT Harapan Maju sebagai penyedia benih yang 

telah diproduksi sebagai Calon Benih Kering Bersih. “Setelah kontrak kita yang salurkan 

benih dari PT Sang Hyang Seri kita buat kontrak baru lagi dengan benih ta yang diambil. 

Jadi benih yang diambil itu belum benih bersih karena belum ada dulu mesin pembersihan ta 

jadi na bawaki ke sidrap benih ta na bersihkan baru dipasarkan” 

“Kalau kerjasama dengan PT Sang Hyang Seri itu tidak pernah di kasih modal, 

karena kemarin beberapa tahun lalu hanya hasil produksi dari kelompok tani yang saya 

kontrakkan, jadi hasil produksi kita yang diambil, sudah jadi benih bersih, karena kemarin 

PT Sang Hyang Seri itu tidak ada lahannya di Sulawesi Barat jadi dia beli hasil produksi ta 

saja sesuai kontrak. PT Sang Hyang Seri yang mengambil benih dari penangkaran ini lalu 

dipasarkan dengan atas nama PT Sang Hyang Seri. Kerjasamanya itu hanya dibantu 

pasarkan saja dan di bina kalau biasa datang dan tidak ada bantuan lainnya. Jadi 

berdasarkan kontrak, kalau benih bersih nanti yang diserahkan ke PT Sang Hyang Seri tidak 

boleh tercampur varietas lain, minimal itu ada campuran 0,2%, dan hasil panen ta juga pihak 

PT Sang Hyang Seri yang bawa ke uji lab dan pelabelan” 

 
b) Informan 2 

Nama : Aswan, SE 

Pekerjaan : Pimpinan UD Tani Mandiri 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2023 

Tempat : Lahan UD Tani Mandiri, Jl.G. Mambuliling, Kel. 

Sulewatang, Kec. Polewali, Kab. Polewali. 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Selasa, 11 April 2023 dilakukan kunjungan ke Lahan UD Tani Mandiri 

milik Bapak Aswan, SE selaku informan untuk melakukan wawancara. Di awal pertemuan 

saya memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud tujuan kedatangan saya, yakni untuk 

melakukan wawancara awal sebelum melakukan pengumpulan data pada penangkaran benih 
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UD Tani Mandiri serta meminta kesediannya untuk bekerjasama dalam pengumpulan data 

penelitian ini. 

Awal wawancara saya memulai pertanyaan terkait data diri dari Bapak Aswan selaku 

pemilik UD Tani Mandiri terkait pengalaman menjadi penangkar dan pengalaman bermitra, 

kemudian menanyakan terkait penangkaran benihnya yaitu UD Tani Mandiri. “Usaha ini 

berdiri tahun 2019 akhir dek, awalnya itu saya memang punya lahan dan keluarga memberi 

saran untuk mendirikan usaha penangkar saja nanti kita bantu, berawal dari situ akhirnya 

saya ikut pelatihan-pelatihan tentang benih, cari-cari informasi tentang usaha penangkar itu 

bagaimana, dan akhirnya saya mendirikan UD. Tani Mandiri. Modalnya itu berawal dari 

tabungan saya sama ada bantuan dari keluarga, tidak ada yang saya pinjam dari bank, 

bantuan keluarga saja, dan saya mulai melakukan kemitraan itu pas tahun 2020” 

“Kalau Benih itu kita dapat dari BBI Polman atau terkadang dari sereang sidrap 

kalau biasanya stok benih yang diinginkan itu lagi kosong atau tidak cukup dengan 

kebutuhan. Kalau beli dari sereang sidrap biasanya ongkir kita yang tanggung, tapi tidak 

sering juga beli disitu. Lalu untuk pupuknya itu kita pake urea dan NPK dengan perbandingan 

6 banding 4 sak dengan isi 50 kg, kalau pestisida itu merek virtako kita pakai 20 botol, 

fungisida merek amistar top kita pakai 20 botol, herbisida merek avatar dan gramazon 

masing-masing 10 botol. Semuanya itu kita dapatkan dari Toko Haq Tani” 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 14 April 2023 

Tempat : Lahan UD Tani Mandiri, Jl.G. Mambuliling, Kel. 

Sulewatang, Kec. Polewali, Kab. Polewali. 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Jumat, 14 April 2023, saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan setelah 

membuat janji temu sebelumnya. Melanjutkan dari wawancara sebelumnya, saya kemudian 

menanyakan terkait proses pengolahan benih yakni terkait tahapan pengolahan benih. 

”Setelah panen itu dek, kita lanjut ke pengolahan yang prosesnya terdiri dari pengeringan 

pada lantai jemur, pembersihan untuk membuang gabah kering dari kotoran atau tangkai, 

rantai, daun, dan benih hampa, lalu calon benih dipilah berdasarkan bentuk, ukuran, sama 

beratnya, lalu masuk pengemasan, kita pakai kemasan plastic ukuran 5 kg dan 10 kg, terakhir 

penyimpanan benih di gudang penyimpanan”. Lalu saya menanyakan terkait kapasitas lantai 

jemur pada saat pengeringan, yang dijawab “Lantai jemur itu kitakan ada satu dengan ukuran 

50 x 30m, kira-kira ada sekitar 15 ton sekali jemur. Waktu yang dibutuhkan itu sekitar 4 

sampai 5 jam, dek”. Saya melanjutkan pertanyaan terkait waktu yang dibutuhkan untuk proses 

pengolahan dan siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengolahan ini, yang dijawab, “semua 

tenaga kerja terlibat dek dalam prosesnya, waktunya kira-kira ada seminggu dek”. 

Pertanyaan kemudian dilanjutkan dengan, jumlah produksi benih padi dari tahun 

2020 hingga 2023 yang dihasilkan UD. Tani Mandiri, yang kemudian dijawab oleh Bapak 

Aswan, “Tahun 2020 kita memproduksi inpari 32, ciherang, mekongga, dan cilieung dengan 

hasil 24 ton, dan tahun 2021 kita produksi inpari 32 sebanyak 30 ton, ciherang 4,2 ton dilahan 

pribadi, dan di lahan sew akita produksi ciliwung 4 ton. Tahun 2022 yang kita produksi inpari 

32 sebanyak 35 ton, ciherang 4,2 ton di lahan pribadi, dan mekongga 5,1 ton di lahan sewa. 

Dan 2023 itu kita produksi inpari 32 sebanyak 33 ton di lahan pribadi dan mekongga 4 ton 

di lahan sewa”. Terkait pertanyaan ini saya melanjutkan bertanya terkait jenis varietas yan 

diproduksi setiap tahun berbeda, yang dijawab, “kita kan penangkar swasta jadi kita juga 

harus mengetahui jenis varietas yang dibutuhkan oleh petani. agar benih yang diproduksi 

tidak rusak akibat disimpan terlalu lama dan tidak terjual”. 
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“Semua benih yang kita hasilkan sudah lulus sertifikasi dari BPSB, seperti mi yang 

ada pada kemasan benih yang kita produksi ini, ada label “benih bersertifikat” yang disertai 

dengan nomor seri dari BPSB. Benih label “benih bersertifikat” sudah dapat diedarkan 

secara luas di pasaran. Kalau kendala itu terkait perubahan iklim seperti saat melakukan 

pengeringan yang dimana membutuhkan sinar matahari kuat lalu tiba-tiba berubah mendung 

atau hujan, biasanya proses pengeringan itu jadi tidak maksimal”. 

Saya kemudian menanyakan terkait bagaimana kemitraan bisa terjali. “Selama 

produksi padi awalnya lumayan terdapat kegagalan, tapi setelah di atur ulang alhamdulillah 

hasil benih dari usaha ini juga bisa lolos sertfikasi dan uji lab. Jadi kita produksi benih itu 

juga melihat dari petani, benih apa yang dibutuhkan dan sudah ada juga yang langganan tapi 

hasil produksi kita juga yang mau di kembangkan untuk memanfaatkan sumberdaya lahan 

dan lainnya yang sudah kita usahakan itulah akhirnya kerjasama dengan PT Sang Hyang 

Seri”. 

Penangkaran benih di Polewali itu masih tergolong kurang dan untuk pemasaran di 

kalangan petani kita punya langganan masing-masing, tapi hasil benih yang bisa 

dikembangkan lagi jadi kita carikan tampungan dalam jumlah besar bisa beli benih ta, itulah 

kita kerjasama dengan PT Sang Hyang Seri” 

Kemitraan yang terjalin antara UD Tani Mandiri dengan PT Sang Hyang Seri yaitu 

kerjasama dengan PT Sang Hyang Seri sebagai perusahaan pemasar hasil benih yang di 

Produksi oleh UD Tani Mandiri yang berperan sebagai penyedia benih dalam bentuk Calon 

Benih Kering Bersih. “Kerjasama ta’ ini kan hanya dibeli hasil produksi benih dari sini, itu 

masuk semua mi dalam kontrak kerjasama berapa jumlah yang kita sudah sepakati dari 

beberapa varietas yang dia minta, karena PT Sang Hyang Seri berhubungan langsung dengan 

petani, varietas mana yang diperlukan lagi. Kemitraan yang kita lakukan ini tidak sangkut 

pautnya dengan produksi, karena pemasaran saja yang ditangani, otomatis tidak ada 

bantuan, itu juga kalau mau dapat bantuan pemerintah tidak bisa usaha mandiri, yang bisa 

biasa kelompok tani” 

 
Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2023 

Tempat : Lahan UD Tani Mandiri, Jl.G. Mambuliling, Kel. 

Sulewatang, Kec. Polewali, Kab. Polewali. 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Senin, 17 April 2023 saya kembali bertemu dengan Bapak Aswan, saya 

menanyakan terkait tenaga kerja yang digunakan dalam usaha penangkarannya. 

“Penangkaran ini beberapa tenaga kerja yang digunakan itu ada yang borongan ada juga 

yang perhari, total keseluruhan tenaga kerja yang bekerja di penangkaran ada 10 orang 

tenaga kerja. Untuk upah borongan itu untuk yang panen, tanam, kalau yang perhari itu biasa 

untuk pengawasan dek”. 

Saya juga menanyakan terkait kemitraan yang terjalin, bagaimana prosesnya. 

“Jadikan kemitraanya kita itu sama PT Sang Hyang Seri hanya sebatas pemasaran saja jadi 

dia terima berapa hasil produksi ta yang sudah lolos, jadi pas sudah panen itu kita buat 

kontrak kerjasama dan nanti di uji lab sama PT Sang Hyang Seri supaya labelnya yang masuk 

istilahnya mereknya perusahaan. Kalau masalah harga yang diberikan itu kesepakatan kita 

kedua belah pihak. Tujuannya kita bermitra itu untuk sebarkan produknya kita ke berbagai 

wilayah, karena kalua SHS itu bukan cuman di Sulbar saja dek, tapi mencakup wilayah 
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Sulawesi, Gorontalo, Maluku, Papua, sampai Kalimantan. Selama kerjasama dengan SHS 

kekurangannya hanya pada pembayaran yang terlambat, biasanya dilakukan 3 bulan setelah 

benih dikirim ke SHS, Hal ini disebabkan oleh banyaknya usaha penangkar yang ditangi oleh 

SHS, Selain itu terdapat hambatan dalam perputaran dana untuk membeli hasil produksi 

penangkar benih karena tidak lancarnya subsidi pemerintah terhadap perusahaan. Faktor 

lain keterlambatan karena biasanya mereka perlu buat laporan dulu, membagi benih padi 

sebagai bantuan ke pemerintah, dan membagi juga untuk keperluan penjualan benih 

dibeberapa wilayah”. 

 

c) Informan 3 

Nama : Dian 

Pekerjaan : Sekretaris KT Harapan Maju 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Tempat : Gudang KT Harapan Maju, Desa Tonrolima, Kecamatan 

Matakali, Kabupaten Polewali Mandar 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Rabu, 12 April 2023 dilakukan kunjungan ke KT Harapan Maju dan 

mewawancarai ketua yaitu Bapak Usman dan Istrinya yang berperan sebagai sekretaris yaitu 

Ibu Dian. Saya menanyakan terkait bagaimana KT Harapan Maju bisa berjalan dari awal. 

“Kelompok Tani ini dibentuk awalnya dek karena berasal dari pertanian keluarga, setelahnya 

itu kita dapat benih juga agak berbelit karena kita ambil rekomendasi di provinsi baru dikirim 

ke balai benih di Sukamandi, baru disana ki ambil benih karena tidak bisa ki langsung ambil 

benih disana kalau tidak ada rekomendasi dari provinsi. Bapak juga itu sering sekali mi pergi 

pelatihan perbenihan untuk ini kelompok tani bisa berkembang cuman itu mi dek biasa usaha 

itu sering ada naik turunnya jadi gagal panen itu ada. Kalau jenis varietas yang di kasihkan 

ki dari pertanian itu mekongga, ciherang, biasa ciliwung, kadang inpari”. 

Selanjutya peneliti menanyakan terkait kerjasama dengan PT Sang Hyang Seri 

sebagai mitranya. “Dulu belum terlalu bagaimana itu produksi benih dek, masih belumpi ada 

PT Sang Hyang Seri disini, masih di Sidrap ki mulai kita kerjasama. Dari masalah kurang 

modal juga dulu dan benih sedikit jadi bapak Usman inisiatif untuk ambil daerah sini sebagai 

penyalur benih atas nama PT Sang Hyang Seri” 

“Pernah juga Bapak Usman kerjasama dengan Batan, produksi benihnya itu inpari, 

sidenuk, mustaban dan dulu ada kantornya di Bumi Ayu. Jadi dikembangkan ki varietas benih 

terbaik seperti bestari juga itu varietasnya enak, sampai hampir dari berbagai daerah di 

seluruh Indonesia datang kesini mau lihat pengembangannya. Tapi begitumi selama 

kerjasama dengan Batan kayak na kasih kecewa ki saja, apalagi Bapak Usman gampang 

terpengaruh. Makanya itu lebih pilih ki dengan PT Sang Hyang Seri karena dia bagus 

persuratan kemitraannya dan lolos sertifikasi dari petangkar karena ada cap garuda 

langsung dari Jakarta” 

Adapun terkait kendala dari penangkar ini selama bermitra. “Tapi biasa juga 

terlambat pembayarannya, itulah kenapa setengah matiki kontrak dengan PT Sang Hyang 

Seri karena permintannya besar tapi tidak fokus uangnya ke kita semua karena banyak 

penangkar di tangani”. Kemudian kendala lain yaitu kegagalan karena faktor alam, ketika 

kondisi cuaca tidak dapat di hindari dan tidak dapat kita ubah. “Itu mi lagi dek, ada faktor 
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alam juga yang biasa tidak di prediksi, tidak bisa mki juga ubah ki mau mi di apa.” 

 

d) Informan 4 

Nama : Pertiwi Suciananda, SP 

Pekerjaan : Pengawas Lapangan UD Tani Mandiri 

Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2023 

Tempat : Rumah Ibu Pertiwi, Wattang, Kec. Polewali, Kab. Polewali 

Catatan Harian Informan 

Pertemuan awal yang saya lakukan dengan Ibu Pertiwi tidak melakukan banyak 

wawancara dan hanya memberikan beberapa arsip penangkaran UD Tani Mandiri. Pertemuan 

kedua pada hari Selasa, 18 April 2023 saya bertemu kembali dan menanyakan terkait 

sertifikasi benih dari UD Tani Mandiri yang tidak tercantum dalam arsip pada data awal yang 

diberikan. “Untuk sertifikasi benih dilakukan setiap dua kali setahun. Adapun proses 

sertifikasi benih untuk UD. Tani Mandiri dilakukan pada 12 April 2023, Namun harus 

menunggu label sertifikasi dari BPSB. Formulir sertifikasi ini terdiri dari data pemohon 

sertifikasi, penilaian kelayakan teknis pengedar benih yang terdiri dari informasi rencana 

penjualan, penguasaan sarana gudang atau penyimpanan benih, kompetensi tenaga kerja, 

lahan yang dikuasai, alat dan mesin yang dimiliki. Setelah mengisi formulir maka akan 

dilanjtkan dengan pengamnilan sampel benih. Kemudian dilanjutkan dengan pemasangan 

label dan expired label pada kemasan benih”. 

 

e) Informan 5 

Nama : Junaedy, SP 

Pekerjaan : Supervisor PT Sang Hyang Seri Cabang Sidrap 

Hari/Tanggal : Rabu, 19 April 2023 

Tempat : Secara Online via Telepon 

Catatan Harian Informa 

Wawancara yang saya lakukan dengan Bapak Junaedy selaku Supervisor dari PT 

Sang Hyang Seri pada saat 2018 dan memegang tanggung jawab dalam kemitraan dengan 

KT Harapan Maju melalui telepon whatsapp, hal ini dikarenakan saat penelitian Bapak 

Junaedy tidak lagi bermukim di Polewali karena di pindah tugaskan di PT Sang Hyang Seri 

Sulawesi Tenggara. Pada rabu 19 April 2023 saya mengubungi Bapak Junaedy dan 

menanyakan terkait informasi kemitraan antara PT Sang Hyang Seri dengan KT Harapan 

Maju. “Kerjasama antara PT Sang Hyang Seri dengan KT Harapan Maju dulu itu saya 

yang pegang pas akhir. KT Harapan Maju dulu itu berjaya, dan sudah lama bermitra 

dengan perusahaan kami, cuman baru saya yang pegang pas mitra terakhir karena sering 

gagal panen dan covid juga pernah jadi tidak bisami bermitra karena tidak ada benihnya, 

dulu itu dek sebelum saya pegang kemitraan dengan KT Harapan Maju di tahun 2018 

belum sebanyak tahun yang saya pegang ki hasilnya dan benihnya juga bukan benih bersih 

yang di mitrakan karena keterbatasan modal ki juga petani dan bantuannya juga belumpi 

ada” 

“Kemitraan yang saya tangani dulu dengan Pak Usman di tahun 2018 itu posisinya 

kemitraan jual  beli saja,  jadi saya beli  hasil panennya tanpa mengurus  budidaya dan 
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sebagainya, jadi mitra ki itu setelah panen ki tapi sebelumnya dia telfon ki juga karena sering 

mi kerjasama, tahun-tahun sebelumnya juga sudah lama seperti itu” 

 
f) Informan 6 

Nama : Novia Ningsih 

Pekerjaan : Pengawas Benih Tanaman 

Hari/Tanggal : Rabu, 12 April 2023 

Tempat : Balai Benih Tanaman Pangan Polewali dan Holtikultura 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Rabu, 12 April 2023 saya berkunjug ke kantor BBTPH untuk melakukan 

wawancara dengan Ibu Novia Ningsih untuk bertanya terkait penangkar benih padi yang di 

tangani yaitu KT Harapan Maju. Menurut Ibu Novia Ningsih, dia telah menangani KT 

Harapan Maju ketika tahun 2017. “saya di KT Harapan Maju itu dek tidak lama, karena saya 

ke lapangan itu tahun 2017. Sekarang itu sudah ada CV yang dibuat juga atas nama CV 

Harapan Maju dan itu sejak 2016, itu juga dibuat biar bisa lebih mudah dapat tender. 

Dimana-mana terkenal itu kelompok tani yang dibina Pak Usman karena hasil produksinya, 

terus banyak mi juga bantuannya dari pemerintah seperti itu pengering benih dan yang 

beberapa yang lain. Luas lahannya juga sangat mumpuni yang dimiliki sekarang karena 

berhubung juga itu Pak Usman banyak lahannya karena tuan tanah dulu Bapaknya jadi dia 

kembangkan untuk kelompoknya” 

Penangkaran benih padi KT Harapan Maju di tangani oleh Ibu Novia Ningsih sampai 

tahun 2022, namun yang lolos dalam uji benih hanya sampai tahun 2018, dan adapun data 

terkait KT Harapan Maju yang diarsip oleh Ibu Novia yang diberikan sebagai data penelitian. 

“Biasa yang digunakan oleh Pak Usman untuk hasil benihnya kerjasama yaitu KT Harapan 

Maju, tapi kalau untuk kerjasama dengan petani dia pakai CV Harapan Maju. Tapi sudah 

lama KT Harapan Maju tidak produksi lagi, sekitar 2 tahun terakhir mungkin sudah tidak 

produksi. Terakhir melakukan kemitraan juga itu di tahun 2018, setelahnya itu Pak Usman 

sakit dan kurang berjalan kelompoknya, setelah itu ada covid mulai turun drastis, jadi sehabis 

covid itu sering mi gagal panen sampai tahun 2022 saya tangani. Gagal panen itu karena 

banyak yang diserang hama dan penyakit. 

 
g) Informan 7 

Nama : Fadlia 

Pekerjaan : Pegawai Benih Tanaman 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 April 2023 

Tempat : Rumah Ibu Fadlia, Jl. Kemakmuran No 55, Polewali 

Catatan Harian Informan 

Pada hari Selasa, 11 April 2023 saya melakukan wawancara dengan Ibu Fadlia 

sebagai pegawai Balai Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura yang menangani beberapa 

penangkaran benih padi di Polewali Mandar. Saya bertanya terkait penangkaran benih padi 

yang ada di Polewali dan menanyakan penangkaran benih mana saja yang pernah 

melakukan kemitraan terkhusus dengan PT Sang Hyang Seri serta menyakan terkait data- 

data penangkar yang ada. “Di daerah Sulawesi Barat tidak banyak yang mengusahakan 

penangkar benih dan kebanyakan sudah tidak aktif karena beberapa yang sering gagal 
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panen dan ada covid pernah melanda, terus ada juga beberapa lokasi yang alih fungsi 

lahan. Kalau tidak salah di Kabupaten Mamuju hanya ada 2 penangkar padi dan di Majene 

hanya 1. Untuk penangkar benih yang masih bertahan itu ada UD Tani Mandiri dan juga 

kerjasama dengan PT Sang Hyang Seri, dan ada juga KT Harapan Maju yang bermitra 

dengan PT Sang Hyang Seri tapi terakhir sudah beberapa tahun yang lalu. Rata-rata kalau 

ada penangkar itu tidak kerjasama dengan perusahaan karena benih yang diproduksi 

hanya cukup untuk kebutuhan petani sekitar”. 

 

h) Informan 8 

Nama : Syamsuddin, SP 

Pekerjaan : Asisten Manajer Operasional PT Sang Hyang Seri Cabang 

Sulawesi Barat 

Hari/Tanggal : Jum’at, 14 April 2023 

Tempat : UD Tani Mandiri 

Catatan Harian Informan 
 

Pada hari Jum’at, 14 April 2023 saya melakukan wawancara dengan Bapak 

Syamsudin selaku Asisten Manajer PT Sang Hyang Seri yang memegang kemitraan dengan 

UD Tani Mandiri. Pada saat wawancara Bapak Syam berkesempatan ke UD Tani Mandiri 

untuk mendiskusikan kemitraan yang akan dijalankan, dan ketika saya meminta izin untuk 

melakukan wawancara beliau tidak keberatan dan memperbolehkan, tidak hanya itu dia juga 

memberikan data kerjasama yang dilakukan bersama dengan UD Tani Mandiri. Saya bertanya 

terkait bagaimana awak mula dan bentuk kemitraan yang terjalin antara UD Tani Mandiri 

dengan PT Sang Hyang Seri. “PT Sang Hyang Seri yang ada di Sulawesi Barat ini cabang 

pemasaran yang dimiliki. Jadi ada dua jenis istilahnya dalam kerjasamanya PT Sang Hyang 

Seri pertama itu kerjasama produksi dan kerjasama pemasaran. Kalau kerjasama produksi 

dari awal istilahnya dari penanaman atas nama PT Sang Hyang Seri semua artinya cuman 

kelompiok saja yang kerja, atas namanya nanti perusahaa, pokoknya dari lapangan, 

pendaftarannya semua atas nama PT Sang Hyang Seri. Kalau kerjasama pemasaran itu dari 

awalnya kelompok tani dulu yang atas nama nanti kalau selesai panen baru kita kerjasama 

kan kalau tidak ada pasarnya dia. Istilahnya kemarin pak aswan paling paham karna barang 

jadi di beli, sebelum masuk sampelnya di bpsb kita kerjasama, istilahnya dilimpahkan ke PT 

Sang Hyang Seri, jadi berubah atas nama perusahaan, dari awalnya atas nama kelompok 

berubah menjadi atas nama PT Sang Hyang Seri”. 

Selanjutnya saya menanyakan terkait proses kemitraan antara UD Tani Mandiri yang 

bermitra dengan PT Sang Hyang Seri. “Biasa penangkar pusingki tidak tau dimana mau 

pasarkan itu benihnya jadi biasa na hubungiki, sama halnya dengan Pak Aswan karena 

kebetulan saya yang tangani ki, istilahnya kalau kita PT Sang Hyang Seri di Sul-Bar itu 

bermitra dengan penangkar pakai kemitraan pemasaran, bukan produksi. Jadi kemitraan 

pemasaran itu kita hanya beli hasil produksinya, intinya barang jadi di beli. Seperti halnya 

benih bersih dari UD Tani Mandiri, jadi tidak ada bantuan modal apapun” 

“Benih bersih hasil dari penangkar yang sudah di panen itu sudah terbahas dalam 

kontrak bahwa berapa perjanjian yang dibeli dan itu kontraknya sah ketika hasil panen 

dikatakan lulus ji lab, setelah itu baru di bayar ke penangkar sesuai jumlah produksi dan 
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kesepakatan. Artinya selesai administrasi dengan BPSB baru di bayar karena takutnya 

jangan sampai di bayar di awal tapi tidak lulus uji”. Adapun biaya administrasi keseluruhan 

akan di tanggung oleh pihak PT Sang Hyang Seri. “Biaya administrasi dari pelimpahan benih 

itu seperti harga label, hasil uji, pemeriksaan lapangan, biaya kemasan, pengantaran juga 

itu semua termasuk dalam biaya administrasi dari PT Sang Hyang Seri, karena dari pelabelan 

itu artinya setelah panen PT Sang Hyang Seri yang ambil alih supaya namanya PT Sang 

Hyang Seri yang terdaftar. PT Sang Hyang Seri kan lakukan kemitraan dengan kerjasama 

pemasaran jadi sistem jual beli barang jadi yang di terima oleh PT Sang Hyang Seri. Dimana 

kerjasama pemasaran itu dari awalnya penangkar dulu yang atas nama nanti kalau selesai 

panen nah baru kita kerjasama”. Bentuk kemasan yang digunakan dalam kemitraan juga 

tergantung dari bentuk pelimpahannya. “Kalau pelimpahan benih bersih dalam bentuk 

karung, tapi sudah bersih, sudah di cleaner tinggal di kemas ki, artinya nanti kemasannya 

sang hyang seri. Nah kalau pelimpahan benih kantong artinya barang jadi di beli, artinya 

sama kantong mi atas namanya juga. Untuk kemasan karung kalau pelimpahannya benih 

bersih, kalau pelimpahan benih kantong kemasannya penangkar yang di pakai, tinggal di 

tambahkan disitu stiker kerjasama pemasaran PT Sang Hyang Seri, tergantung 

pelimpahannya”. 

Selanjutnya, saya menanyakan bagaiaman proses distribusi hasil panen dari 

penangkar ke PT Sang Hyang Seri. “Distribusi hasil benih tiap kemitraan itu berbeda-beda 

tergantung bunyi kontraknya seperti apa. Jadi kalau bunyi kotrak itu di terima di gudang PT 

Sang Hyang Seri berarti penangkar yang bawa ke gudang tapi biayanya nanti tetap di 

tanggung oleh perusahaan, tapi ada juga biasa yang perusahaan datang ambil”. 


